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Abstract: This study aims to analyze the influence of attendance, permission, sickness, and 

discipline on students' Cumulative Grade Point Average (GPA). Consistent attendance in 

class allows students to follow the subject matter and participate in discussions, potentially 

increasing GPA. Conversely, permits and illness can interfere with the learning process and 

negatively impact GPA. Discipline, such as tardiness or inappropriate behavior, can also 

negatively affect academic performance. This study used Pearson correlation analysis to 

measure the relationship between independent variables (attendance, permission, illness, 

discipline) and GPA, as well as linear regression analysis to identify the influence of each 

factor. Data on attendance, permits, sickness, and discipline were collected from the 

academic information system for six semesters at one vocational college. The results of the 

analysis showed that attendance had a strong negative correlation with GPA, while 

sickness, permitting, and indiscipline also showed a negative relationship with GPA. The 

linear regression model shows that all these parameters have a negative coefficient to GPA, 

with permission having the greatest negative influence. This research suggests the 

importance of policies that encourage consistent attendance and reduce permits and 

attention to student health and discipline to improve academic achievement. 

 

Pendahuluan 

Prestasi akademik mahasiswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sering digunakan 

sebagai ukuran utama prestasi akademik. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi IPK antara 

lain kehadiran, izin, sakit, dan indisipliner. Kehadiran di kelas sering dianggap sebagai faktor 

penting yang mempengaruhi prestasi akademik karena kehadiran yang konsisten memungkinkan 

mahasiswa untuk mengikuti materi pelajaran secara langsung dan berpartisipasi dalam diskusi 

kelas (Smith, 2018). Selain itu, izin yang diberikan kepada mahasiswa untuk tidak hadir di kelas 

juga dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka. Sakit yang dialami oleh mahasiswa dapat 

mengganggu proses belajar mereka dan berdampak negatif pada IPK (Harris, 2018). Indisipliner, 

seperti keterlambatan atau perilaku yang tidak sesuai, juga dapat mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa (Clark, 2019). 

Pentingnya kehadiran dalam proses belajar mengajar telah banyak dibahas dalam literatur 

pendidikan. Kehadiran yang konsisten memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan 

penjelasan langsung dari dosen, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan. Sebaliknya, absensi yang tinggi dapat menyebabkan mahasiswa kehilangan 

materi penting, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada prestasi akademik mereka 

(Taylor, 2015). Selain itu, izin yang diberikan kepada mahasiswa untuk tidak hadir di kelas juga 

dapat mengganggu proses belajar mereka. Izin yang terlalu sering dapat menyebabkan 

mahasiswa kehilangan banyak materi pelajaran, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif 

pada IPK mereka (Johnson, 2019). 

Sakit yang dialami oleh mahasiswa juga dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka. 

Mahasiswa yang sering sakit mungkin tidak dapat menghadiri kelas secara teratur, yang dapat 

menyebabkan mereka kehilangan banyak materi pelajaran. Selain itu, sakit yang berkepanjangan 
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dapat mengganggu konsentrasi dan motivasi belajar mahasiswa, yang pada akhirnya dapat 

berdampak negatif pada IPK mereka (Harris, 2018). Indisipliner, seperti keterlambatan atau 

perilaku yang tidak sesuai, juga dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Perilaku 

indisipliner dapat mengganggu proses belajar mengajar di kelas, yang pada akhirnya dapat 

berdampak negatif pada prestasi akademik mahasiswa (Clark, 2019).  

Statistik korelasi adalah ukuran statistik yang menunjukkan sejauh mana dua variabel bergerak 

bersama. Korelasi positif menunjukkan bahwa ketika satu variabel meningkat, variabel lainnya 

juga meningkat, sedangkan korelasi negatif menunjukkan bahwa ketika satu variabel meningkat, 

variabel lainnya menurun. Korelasi dapat diukur menggunakan koefisien korelasi Pearson, yang 

berkisar antara -1 dan 1. Koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukkan hubungan positif 

yang kuat, sedangkan koefisien yang mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat. 

Rumus koefisien korelasi Pearson (Pearson's correlation coefficient). 

Metode regresi linier digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen dan 

satu atau lebih variabel independen. Dalam konteks penelitian ini, regresi linier digunakan untuk 

mengukur pengaruh kehadiran, izin, sakit, dan indisipliner terhadap IPK mahasiswa. Regresi 

linier memungkinkan kita untuk mengidentifikasi seberapa besar perubahan dalam IPK yang 

dapat dijelaskan oleh perubahan dalam masing-masing variabel independen. Model regresi linier 

dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan: 

𝐼𝑃𝐾 =  𝛽0 + 𝛽1. 𝐴𝐿𝑃𝐴 + 𝛽2. 𝑆𝐴𝐾𝐼𝑇 + 𝛽3. 𝐼𝑍𝐼𝑁 + 𝛽0. 𝐼𝑁𝐷𝐼𝑆𝐼𝑃𝐿𝐼𝑁𝐸𝑅 +  𝜖 

Di mana: 

• IPK  adalah variabel dependen (Indeks Prestasi Kumulatif). 

• ALPA, SAKIT, IZIN, dan INDISIPLINER  adalah variabel independen. 

•  𝛽0 adalah konstanta (intercept). 

• 𝛽1, 𝛽2 , 𝛽3, dan 𝛽4 adalah koefisien regresi. 

•  𝜖  adalah error term. 

 

Penelitian ini dibatasi pada analisis data kehadiran, izin, sakit, dan indisipliner mahasiswa di 

satu perguruan tinggi Vokasi ATS selama enam semester. Data yang digunakan adalah data 

kuantitatif yang diperoleh dari sistem informasi akademik. Penelitian ini tidak mencakup faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi IPK, seperti latar belakang sosial-ekonomi, motivasi 

belajar, atau kualitas pengajaran. Selain itu, penelitian ini hanya mencakup satu perguruan tinggi 

vokasi yaitu ATS, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke perguruan tinggi lain 

Penelitian ini penting untuk memberikan wawasan kepada pihak akademik mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Dengan memahami pengaruh 

kehadiran, izin, sakit, dan indisipliner terhadap IPK, pihak akademik dapat merancang kebijakan 

yang lebih efektif untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur kontribusi masing-masing faktor terhadap IPK 

mahasiswa menggunakan metode korelasi pearson dan regresi linier. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengelola pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini mencakup pengumpulan data, pengolahan data, analisis korelasi, analisis 

regresi, dan olah data dengan urutan sebagai berikut. 
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1. Pengumpulan Data: Data kehadiran, izin, sakit, dan indisipliner mahasiswa dikumpulkan dari 

sistem informasi akademik. Data ini mencakup jumlah hari absensi, izin, sakit, dan catatan 

indisipliner selama satu semester. Data IPK mahasiswa juga dikumpulkan untuk digunakan 

sebagai variabel dependen dalam analisis korelasi dan regresi. Format data seperti tabel 

berikut ini : 

2. Pengolahan Data: Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan perangkat lunak 

statistik Python. Data dibersihkan untuk menghilangkan nilai-nilai yang tidak valid atau 

outlier. Data yang telah dibersihkan kemudian diolah untuk menghasilkan statistik deskriptif 

dan visualisasi awal. 

3. Analisis Korelasi: Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan linear antara variabel independen (ALPA, SAKIT, IZIN, dan INDISPLINER) dan 

variabel dependen (IPK). Analisis ini dilakukan menggunakan library numpy di Python. 

Berikut adalah contoh kode untuk analisis korelasi Pearson: 

4. Analisis Data: Analisis regresi linier dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-

masing faktor terhadap IPK. Variabel dependen dalam model ini adalah IPK, sementara 

variabel independen adalah ALPA (absensi), SAKIT, IZIN, dan INDISPLINER. Analisis 

regresi dilakukan menggunakan library statsmodels di Python. 

5. Olah Data: Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik Python. Model regresi linier 

dibuat dengan variabel dependen IPK dan variabel independen ALPA (absensi), SAKIT, 

IZIN, dan INDISPLINER. Berikut adalah contoh kode untuk analisis regresi linier: 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara variabel independen (ALPA) dan 

variabel dependen (IPK). Analisis ini dilakukan menggunakan library numpy di Python. 

Berikut kode dan hasil visualisasinya : 

 

Hasil: Korelasi Pearson antara IPK dan ALPA menunjukkan seberapa kuat dan arah hubungan 

linear antara jumlah absensi dan IPK mahasiswa. Nilai korelasi Pearson berkisar antara -1 dan 1, 

di mana nilai negatif menunjukkan hubungan negatif dan nilai positif menunjukkan hubungan 

positif. 

2. Mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara variabel independen (SAKIT) dan 

variabel dependen (IPK). Berikut kode dan hasil visualisasinya : 
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Hasil: Koefisien korelasi Pearson antara IPK dan SAKIT adalah negatif, menunjukkan bahwa 

semakin sering mahasiswa sakit, semakin rendah IPK mereka. Grafik scatter plot menunjukkan 

hubungan negatif antara kedua variabel ini. 

3. Mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara variabel independen (IJIN) dan variabel 

dependen (IPK). Berikut kode dan hasil visualisasinya : 
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Hasil: Koefisien korelasi Pearson antara IPK dan IZIN adalah negatif, menunjukkan bahwa 

semakin sering mahasiswa izin, semakin rendah IPK mereka. Grafik scatter plot menunjukkan 

hubungan negatif antara kedua variabel ini. 

4. Mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara variabel independen (INDISIPLINER) 

dan variabel dependen (IPK). Berikut kode dan hasil visualisasinya : 

 

 
Hasil: Koefisien korelasi Pearson antara IPK dan INDISPLINER adalah negatif, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat indisipliner, semakin rendah IPK mahasiswa. Grafik scatter plot 

menunjukkan hubungan negatif antara kedua variabel ini. 

Dengan Visualisasi bentuk bar plot dapat ditunjukkan korelasi antara setiap parameter (ALPA, 

SAKIT, IZIN, INDISPLINER) dengan IPK. 

 
 

Berdasarkan analisis korelasi Pearson, ditemukan bahwa parameter ALPA memiliki 

korelasi negatif yang paling kuat dengan IPK (-0.774), menunjukkan bahwa semakin tinggi 

jumlah ALPA, semakin rendah IPK mahasiswa. Parameter SAKIT memiliki korelasi positif yang 

cukup signifikan dengan IPK (0.531), yang berarti bahwa jumlah SAKIT yang lebih tinggi 

cenderung berhubungan dengan IPK yang lebih tinggi. Parameter IZIN dan INDISPLINER 

memiliki korelasi yang lebih lemah dengan IPK, masing-masing sebesar 0.051 dan -0.205. 
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Visualisasi bar plot mendukung temuan ini dengan menunjukkan nilai korelasi masing-masing 

parameter terhadap IPK. 

Selanjutnya analisis regresi linier dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-

masing faktor terhadap IPK. Berikut ini adalah gambar hasil perhitungan dan visualisasi regresi 

yang dilakukan : 

 

 
 

Hasil Perhitungan Berdasarkan model regresi linier yang dibuat, ditemukan bahwa 

semua parameter (ALPA, SAKIT, IZIN, INDISPLINER) memiliki koefisien negatif terhadap 

IPK. Parameter IZIN memiliki pengaruh negatif terbesar dengan koefisien -0.625, diikuti oleh 

ALPA dengan koefisien -0.550, SAKIT dengan koefisien -0.200, dan INDISPLINER dengan 

koefisien -0.075. Ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam salah satu dari parameter ini 

cenderung menurunkan IPK mahasiswa. Adapun  hasil persamaan regresi linier berdasarkan 

koefisien yang telah dihitung.sebagai berikut: 

 
Ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam salah satu dari parameter ini cenderung menurunkan 

IPK mahasiswa. Parameter IZIN memiliki pengaruh negatif terbesar, diikuti oleh ALPA, SAKIT, 

dan INDISPLINER. 

 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran dan disiplin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap capaian akademik mahasiswa. Absensi dan izin merupakan faktor yang paling 

berpengaruh negatif terhadap IPK. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kehadiran dan 
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mengurangi izin dapat membantu meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Pihak akademik 

perlu mempertimbangkan kebijakan yang mendorong kehadiran yang konsisten dan mengurangi 

izin yang tidak perlu. Selain itu, perhatian terhadap kesehatan mahasiswa dan upaya untuk 

mengurangi perilaku indisipliner juga penting untuk meningkatkan prestasi akademik. Penelitian 

ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor yang dapat dikendalikan, seperti 

kehadiran dan disiplin, mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Dengan memahami 

pengaruh faktor-faktor ini, pihak akademik dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kehadiran dan disiplin mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan tentang pentingnya kesehatan mahasiswa dalam mencapai prestasi 

akademik yang baik. Dengan memahami pengaruh sakit terhadap prestasi akademik, pihak 

akademik dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung kesehatan mahasiswa. 
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